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ABSTRAK 

 

Puji Lestari: Peran Orang Tua dalam Meningkatkan Anak Membaca Al-Qur'an di 

TPA Sunan Gunung Jati Dusun Ngrame Tamantirto Kasihan Bantul Yogyakarta 

 

 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui gambaran umum atau profil dari TPA 

Sunan Gunung Jati, untuk mengetahui peran dan kendala orang tua dalam meningkatkan anak 

membaca Al-Qur'an di TPA Sunan Gunung Jati dusun Ngrame Tamantirto Kasihan Bantul 

Yogyakarta serta bagaimana cara mengatasinya. Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif. 

Adapun subyek penelitian adalah orang tua dan anak TPA Sunan Gunung Jati. Pengumpulan 

data dilakukan dengan menggunakan metode observasi, wawancara, dan dokumentasi. Analisis 

data dalam penelitian ini adalah reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. 

 

 Hasil penelitian menunjukkan bahwa: (1) Peran orang tua dalam meningkatkan anak 

membaca Al-Qur'an adalah mengantar dan menjemput anaknya, menanyakan sampai mana 

ngajinya di TPA, dan mendampingi anak dalam mengaji di rumah. (2) Kendala orang tua dalam 

meningkatkan anak membaca Al-Qur'an adalah orang tua kadang belum pulang kerja, orang tua 

sudah kelelahan, dan anak tidak mau disuruh mengaji di rumah. (3) Upaya orang tua dalam 

meningkatkan anak membaca Al-Qur'an yaitu mengajak anak untuk mengaji kembali setelah 

sholat maghrib dan menyuruh anak untuk mengaji pada sore hari. (4) Dari hasil wawancara 

peneliti terhadap orang tua berdasarkan pertanyaan yang diajukan hanya 64,29% saja yang mau 

menjawab, dan 35,71% tidak menjawab. Sehingga disini peran orang tua dalam meningkatkan 

anak membaca Al-Qur'an masih rendah atau kurang maksimal. Saran untuk orang tua 

hendaknya lebih memberikan perhatian dan dorongan pada anak serta lebih meluangkan waktu 

untuk menemani anaknya dalam membaca Al-Qur'an agar anak lebih bersemangat lagi 

dalam membaca Al-Qur'an. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

 Belajar itu sangat penting, sebagai manusia harus belajar apa saja yang belum mereka 

ketahui karena belajar adalah suatu perubahan yang awalnya tidak tahu menjadi tahu. Tanpa 

belajar manusia tidak akan mengalami perubahan, bukan perubahan fisiknya melainkan 

perubahan dalam pengetahuannya. Dengan belajar manusia akan berkembang yang 

tentunya lebih baik. Dari belajar kita dapat memperoleh pengalaman-pengalaman dari 

kegagalan yang tentunya akan menghantarkan kita sampai kejenjang keberhasilan. Disini, 

demikian juga dengan membaca Al-Qur'an. Membaca Al-Qur'an juga termasuk salah satu 

yang harus dipelajari. Allah menurunkan Al-Qur'an itu, gunanya untuk dijadikan dasar 

hukum, dan disampaikan kepada umat manusia untuk diamalkan segala perintah-Nya dan 

ditinggalkan segala larangan-Nya1. 

 Al-Qur'an adalah kalam Allah yang diturunkan oleh-Nya melalui 

perantaraan malaikat Jibril ke dalam hati Rasulullah Muhammad bin 'Abdullah 

dengan lafazh yang berbahasa Arab dan makna-maknanya yang benar, untuk 

menjadi hujjah bagi Rasul atas pengakuannya sebagai Rasulullah, menjadi 

undang-undang bagi manusia yang mengikuti petunjuknya, dan menjadi 

qurbah di mana mereka beribadah dengan membacanya2. Al-Qur'an 

merupakan salah satu sumber ajaran Islam yang telah disepakati oleh sebagian 

                                                 
1Moh Rifa'i, Ilmu Fiqih Islam Lengkap (Semarang, Toha Putra: 1978) hlm. 18. 
2Abdul Wahhab Khallaf, Ilmu Ushul Fiqh (Semarang, Dina Utama: 1994) hlm. 18. 
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besar umat Islam. Al-Qur'an merupakan suatu kitab yang banyak dibaca 

bahkan dihafal. 

 Dalam Taman Pendidikan Al-Qur'an (TPA) membaca Al-Qur'an 

merupakan suatu hal yang sudah tidak asing lagi karena disini memang 

membaca Al-Qur'an termasuk salah satu kegiatan yang terdapat dalam Taman 

Pendidikan Al-Qur'an (TPA). Namun, dalam membaca Al-Qur'an juga tidaklah 

mudah tanpa dibarengi dengan keinginan diri sendiri, semangat dan dorongan 

dari luar. Dorongan dari luar misalnya saja dari orang-orang terdekat seperti 

orang tua. Orang tua merupakan pihak pertama yang terdekat dan tahu akan 

sifat bawaan dan kepribadian anaknya. Orang tua memiliki tanggung jawab 

penuh untuk anaknya. Oleh karena itu orang tua merupakan tokoh terpenting 

utama yang terdekat dengan anak. 

 Taman Pendidikan Al-Qur'an (TPA) Sunan Gunung Jati sebagian besar 

anak-anaknya adalah masih usia dini sehingga masih perlu sekali bimbingan 

atau dorongan dari orang-orang terdekat seperti orang tua. Namun, hasil dari 

wawancara peneliti dengan orang tua masih banyak sekali orang tua yang 

sibuk dengan pekerjaannya daripada sekedar untuk menemani anaknya 

mengaji (membaca Al-Qur'an). Sehingga disini perhatian orang tua untuk anak 

itu masih kurang dan peran orang tua dalam meningkatkan anak membaca Al-

Qur'an masih kurang maksimal. 

 Belajar merupakan tugas anak dalam mengembangkan pemahamannya dan peran 

orang tua disini adalah harus selalu mendampinginya. Setiap anak yang secara terus-menerus 
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melaksanakan pembelajaran, lama-kelamaan atau suatu saat pasti akan mengalami 

kejenuhan. Oleh karena itu orang tua harus mampu untuk lebih memberikan dorongan 

kepada anaknya dalam membangun tanggung jawab untuk belajar dalam membaca Al-

Qur'an. Karena dorongan yang diberikan dari luar akan menambah semangat anak  

dibanding dorongan yang hanya timbul dari diri anak sendiri. 

 Orang tua sebagai pihak pertama yang terdekat dengan anak disini merupakan 

pemegang peranan terpenting dalam pemberian dorongan untuk anaknya. Karena sering 

sekali terjadi pada anak, kurangnya dorongan atau perhatian dari orang tua anak menjadi 

malas dan kadang sampai kemudian patah semangat. Sehingga disini orang tua tidak 

berhasil melaksanakan tugasnya dalam memberikan perhatian terhadap anak dalam 

membaca Al-Qur'an dan keadaan seperti ini perlu sebuah usaha untuk mendapatkan 

penyebabnya dan kemudian tugas orang tua adalah mendorong atau memberikan perhatian 

lebih pada anak tersebut. 

 Kalau di sekolah dalam belajar ada suatu kegiatan pembelajaran, dan kegiatan 

pembelajaran ini adalah suatu dorongan dalam rangka mencapai tujuan pembelajaran. Di 

Taman Pendidikan Al-Qur'an (TPA) ini pada dasarnya sama layaknya di sekolah yaitu 

adanya kegiatan pembelajaran karena Taman Pendidikan Al-Qur'an (TPA) ini bertempat di 

TK Sunan Gunung Jati yang anak-anaknya juga belajar di TK tersebut, sehingga 

penerapannya sama seperti di sekolah.  

  Peneliti Memilih Taman Pendidikan Al-Qur'an (TPA) Sunan Gunung Jati sebagai 

obyek penelitian karena peneliti ingin mengetahui bagaimana peran orang tua anak Taman 

Pendidikan Al-Qur'an (TPA) Sunan Gunung Jati, karena dari hasil observasi dan wawancara 
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yang peneliti lakukan, peneliti melihat bahwa masih banyak anak yang susah untuk disuruh 

mengaji (membaca Al-Qur'an) dan anak juga masih belum bisa serius dalam mengaji. Untuk 

itu, peneliti akan meneliti bagaimana peran orang tua dalam memberikan perhatian kepada 

anak dalam membaca Al-Qur'an. Usaha apa saja yang sudah dilakukan dan apa kendalanya. 

 Berdasarkan uraian di atas, maka dalam penelitian ini akan dipelajari pentingnya 

peranan orang tua dalam memberikan perhatian pada anak dalam membaca Al-Qur'an. 

Berdasarkan latar belakang tersebut, maka peneliti akan mengangkat judul penelitian “Peran 

Orang Tua dalam Meningkatkan Anak Membaca Al-Qur'an di TPA Sunan Gunung Jati 

Dusun Ngrame Tamantirto Kasihan Bantul Yogyakarta”. 

B. Identifikasi Masalah 

 Berdasarkan penjelasan latar belakang masalah di atas, maka masalah 

yang dapat diidentifikasikan adalah sebagai berikut: 

1. Peran orang tua dalam meningkatkan anak membaca Al-Qur'an di TPA Sunan Gunung 

Jati masih kurang maksimal. 

2. Semangat anak TPA Sunan Gunung Jati dalam mengaji (membaca Al-Qur'an) masih 

rendah. 

C. Rumusan Masalah 

 Berdasarkan identifikasi masalah di atas, maka dapat dibuat rumusan 

masalahnya adalah sebagai berikut: 

1. Apa saja peran orang tua dalam meningkatkan anak membaca Al-Qur'an di TPA Sunan 

Gunung Jati? 

2. Apa kendala orang tua dalam meningkatkan anak membaca Al-Qur'an di TPA Sunan 
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Gunung Jati dan bagaimana cara mengatasinya? 

D. Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian ini adalah: 

1. Untuk mengetahui peran orang tua dalam meningkatkan anak membaca Al-Qur'an di 

TPA Sunan Gunung Jati. 

2. Untuk mengetahui kendala orang tua dalam meningkatkan anak membaca Al-Qur'an di 

TPA Sunan Gunung Jati dan bagaimana cara mengatasinya. 

E. Manfaat Penelitian 

 Manfaat penelitian yang diharapkan dalam penelitian ini adalah: 

1. Bagi peneliti 

 Semoga hasil penelitian ini dapat menjadi pengalaman, wawasan 

serta bekal dalam pendidikan dan masyarakat umum nantinya.  

2. Bagi orang tua 

 Semoga hasil penelitian ini dapat dimanfaatkan untuk menambah 

pengetahuan tentang peran, usaha, kendala dan cara menyelesaikannya oleh orang 

tua dalam meningkatkan anak membaca Al-Qur'an di TPA Sunan Gunung Jati Dusun 

Ngrame Tamantirto Kasihan Bantul Yogyakarta. 

3. Bagi para pembaca 

   Semoga hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai bahan masukan dan 

sumber referensi. Serta dijadikan pembelajaran dan pengetahuan. 
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